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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

Rembang adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يقول) dan yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

( ونك ) dan kayfa (كيف). Tā marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau 

muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai 

muḍāf ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

Fahmi, Muhammad Aulia. 2025 ANALISIS KATA AL-NŪR, AL-ḌIYĀ DAN                                                                                                                                                               

AL-SIRAJ` KAJIAN ANTISINONIMITAS ‘AISYAH BINT 

SHAṬI’. Skripi Program Studi Ilmu       Al-Qur’an dan Tafsir Sekolah 

Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang 

Pembimbing: Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum 

Penelitian ini mengkaji kata Nūr, Ḍiyā’, dan Sirāj dalam al-Qur’an Perspektif 

‘Āisyah Bint Syāṭi’. Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena 

penggunaan beberapa lafal dalam al-Qur’an yang sering dianggap memiliki makna 

yang sama, seperti kata nūr, ḍiyā’, dan sirāj yang semuanya sering diterjemahkan 

sebagai “cahaya”. Padahal, menurut teori antisinonimitas (lā tarāduf fī al-Qur’ān) 

yang dikemukakan oleh ‘Āisyah Bint Syāṭi’, setiap lafal dalam al-Qur’an memiliki 

makna dan fungsi tersendiri yang tidak dapat saling menggantikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap perbedaan makna antara ketiga lafal tersebut serta 

menjelaskan konteks penggunaannya dalam ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan teori 

antisinonimitas ‘Āisyah Bint Syāṭi’. Penelitian ini menggunakan metode yang 

sistematis untuk menggali isi kandungan al-Qur’an  yaitu: menghimpun kata yang 

setema, mencari makna asli, menganalisis penggunaan kata, menghubungkan 

dengan objek atau subjek. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik 

(thematic analysis) dengan langkah-langkah mengidentifikasi, mengelompokkan, 

dan menganalisis makna kata berdasarkan konteks ayat dan hubungan semantiknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga lafaz tersebut memiliki makna yang 

berbeda. Nūr berarti cahaya pantulan atau petunjuk spiritual yang berkaitan dengan 

iman dan kebenaran. Diyā’ bermakna cahaya yang bersumber dari dirinya sendiri, 

seperti cahaya matahari, yang melambangkan kekuatan dan kejelasan petunjuk 

Allah. Adapun sirāj bermakna pelita atau sumber cahaya, yang secara kontekstual 

digunakan untuk menggambarkan matahari dan juga Nabi Muhammad sebagai 

pembawa petunjuk bagi umat manusia. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat sinonimitas mutlak dalam al-Qur’an. Setiap lafal dipilih secara tepat 

untuk menyampaikan makna tertentu sesuai konteksnya. Penelitian ini menegaskan 

keagungan struktur linguistik dan kemukjizatan al-Qur’an dari segi pemilihan kata. 

Keywords: Antisinonimitas, al-Nūr, al-Ḍiyā’, Al-siraj, ‘Āisyah Bint Syāṭi’. 
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MOTTO 

 “Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya bagi siapa yang Dia 

kehendaki.” 

— (QS. An-Nūr [24]: 35) — 
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